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Article Info Abstract

Received: 12 Agustus 2025 This research explores the practice of al-Mujawazah in wudu,

Revised: 23 Agustus 2025 namely washing body parts beyond the obligatory limits

Accepted: 24 Agustus 2025 prescribed in Islamic law, as understood within the Shafi‘i

Published: 30 September 2025 school. Although widely practiced among some Muslims, its
precise legal status is not consistently understood. The study

Keywords: aims to clarify how Shafi‘i jurists classify al-Mujawazah:

Al-Mujawazah, Wudu, Shafi’i School whether it is deemed recommended (sunah), permissible
(mubah), or discouraged (makruh), and the arguments

Kata kunci: supporting these views.

Al-Mujawazah, Wudu, Mazhab Syafii A qualitative library research method with a normative-juridical

approach was employed, supported by comparative and
thematic analysis. Findings indicate that the Shafi‘i school
generally considers extending washing in wudu as a
recommended act, in line with the Prophet’s practice, provided
it does not lead to israf (wastefulness). Nonetheless, Shafi‘i
scholars differ on the extent to which such extension is
encouraged, reflecting nuanced interpretations within the
school. Furthermore, moderation is highlighted as essential,
especially where water resources are scarce.

In this light, understanding al-Mujawazah gains contemporary
significance, offering insights not only into Shafi ‘i jurisprudence
on ritual purification but also into ethical engagement with
environmental concerns. This study thus contributes to Islamic
legal scholarship by clarifying the juristic status of al-
Mujawazah while fostering dialogue between ritual law and
ecological responsibility in the era of global water crises.

Abstrak

Penelitian ini mengkaji praktik al-Mujawazah dalam wudu,
yaitu membasuh anggota tubuh melebihi batas minimal yang
diwajibkan menurut syariat, ditinjau dari perspektif mazhab
Syafii. Meskipun praktik tersebut lazim dilakukan oleh sebagian
umat Islam, pemahaman mengenai status hukumnya belum
merata di kalangan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana ulama mazhab Syafii memandang al-
Mujawazah dalam konteks wudu, khususnya terkait dengan
klasifikasi hukumnya, yaitu termasuk anjuran (sunah),
kebolehan (mubah), atau perbuatan yang kurang disukai
(makruh) serta alasan yang mendasari pendapat tersebut. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode library research (kajian pustaka).
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Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yuridis-normatif
dan didukung dengan metode pendekatan komparatif. Analisis
data dilakukan secara kualitatif dengan metode deskriptif
kualitatif dan tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mazhab Syafii berpendapat memperluas basuhan saat wudu
melebihi batas yang wajib termasuk perbuatan yang dianjurkan
(sunah) karena merupakan bagian dari meneladani Rasulullah,
selama tidak berlebihan hingga mengarah pada israf
(pemborosan). Namun, mengenai seberapa jauh batas maksimal
dari perluasan ini, terdapat beberapa pendapat yang berbeda di
kalangan ulama mazhab Syafii. Selain itu, para ulama juga
menekankan pentingnya kesederhanaan, terutama dalam situasi
keterbatasan air. Dengan demikian, pemahaman mengenai al-
Mujawazah menjadi relevan untuk menyeimbangkan antara
pelaksanaan ibadah yang optimal dan kesadaran terhadap
konservasi sumber daya, terutama dalam konteks modern yang
menyoroti Krisis air global. Penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap pengembangan studi fikih mazhab Syafii sekaligus
membuka ruang integrasi antara hukum ibadah dan etika
lingkungan kontemporer.
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PENDAHULUAN

Agama Islam merupakan agama yang mencintai kebersihan. Umat Islam sendiri
memiliki standar tersendiri terkait dengan kebersihan dan kesucian diri yang diatur
oleh syariat Islam.! Allah Swt. sangat menyukai hal-hal yang suci dan bersih, sehingga
mengajarkan kita pentingnya menjaga kebersihan dalam setiap aspek kehidupan. Islam
mendorong para pemeluknya untuk selalu mengutamakan kebersihan, baik itu
kebersihan diri, lingkungan, maupun tempat ibadah.

Kebersihan dan wudu memiliki hubungan yang sangat erat dalam ajaran Islam,
dimana keduanya saling mendukung dalam menciptakan kondisi spiritual dan fisik yang
baik. Beragam penelitian mengindikasikan bahwa wudu memberikan banyak manfaat,
termasuk menjaga kebersihan diri. Selain sebagai ibadah, wudu juga menjadi sarana
untuk memastikan tubuh tetap bersih.2

Wudu adalah syarat yang diperlukan agar salat diterima. Tanpa wudu, salat
seorang Muslim tidak sah dan ibadahnya menjadi tidak sempurna. Wudu adalah
kegiatan untuk menghilangkan hadas kecil dengan cara membasuh beberapa bagian

1Saleh Mursyid Djuddah, Achmad Abubakar, dkk. “Wudhu dalam Tinjauan Islam, Kesehatan Jasmani dan
Psikis”, Jurnal Ushuluddin: Media Dialog Pemikiran Islam 26, no. 1 (2024): h. 134.

2Siti Habibah, Andini Eka Putri, dan Aisha Luthpia. “Pengaruh Wudhu Bagi Kesehatan Tubuh, Gigi, dan
Mulut”, Journal of Creative Student Research 1, no. 5 (Oktober 2023), h. 363-371.
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tubuh tertentu menggunakan air yang suci, disertai niat.® Sebagaimana firman Allah
Swt. dalam Q.S. al-Maidah/5: 6.
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka
mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat
buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air,
maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan
tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia
hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya
kamu bersyukur.*

Dalam ibadah wudu terdapat empat rukun yang harus dilakukan dengan benar
agar wudu dianggap sah. Rukun yang pertama adalah mencuci wajah dari bagian atas
tempat tumbuhnya rambut hingga ke bawah dagu, dan lebarnya di antara dua buah
telinga. Rukun kedua adalah membasuh kedua tangan, dimulai dari ujung jari hingga ke
siku dan memastikan bahwa seluruh bagian tangan terkena air wudu. Rukun ketiga
adalah mengusap kepala, yang biasanya dilakukan dengan cara mengusap sebagian
kepala dengan tangan. Terakhir, rukun keempat adalah mencuci kedua kaki hingga ke
mata kaki, memastikan bahwa kaki telah suci dan siap untuk melaksanakan ibadah.
Melaksanakan keempat rukun ini secara berurutan sangat penting untuk menjaga
kesucian sebelum beribadah.®

Dalam berwudu, diperbolehkan untuk memperluas area yang dibasuh, seperti
membasuh wajah hingga bagian depan kepala, disebut ithalatul ghurrah, atau mencuci
melebihi batas kedua siku ataupun mata kaki yang dikenal dengan istilah ithalatul
tahjtl.® Dalam sebuah riwayat disebutkan:

SFadhilatul Mujahidah Taslim, “Pengusapan Jilbab Ketika Berwudu Berdasarkan Qiyas Dalam Fikih
Ibadah”, skripsi (Makassar: Fak. Syariah Program Studi Perbandingan Mazhab STIBA Makassar, 2022), h. 1.

4Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. |; Bandung:
Cordoba, 2022), h. 108.

SMuhammad ‘Alf al-Sabiini, Tafsir Ayat al-Ahkam, Juz 1 (Cet. |I; Makkah al-Mukarramah: Dar
al-Sabini, 1428 H/2007 M), h. 385.

®Abili Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab, Juz 1 (Cet. ;
Kairo: Idarat al-Tiba‘ah al-Muniriyyah, 1344-1347 H), h. 428.
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Dari Abu Hurairah ra. ia berkata bahwa ia mendengar Rasulullah saw. bersabda,
“sesungguhnya umatku akan dipanggil pada hari kiamat dalam keadaan wajah,
tangan dan kakinya nampak bercahaya karena adanya bekas wudu. Barangsiapa

di antara kalian dapat memperpanjang cahaya tersebut, hendaklah ia

melakukannya.” (H.R. Bukhari dan Muslim)

Hadis ini menunjukkan keutamaan dan pahala yang besar dari berwudu, dan
inilah yang menjadi sebab perbedaan umat Muhammad dari umat lainnya, karena
sesungguhnya umat Nabi Muhammad saw. akan datang pada hari kiamat dalam keadaan
wajah, tangan dan kedua kakinya putih bercahaya karena bekas wudu.

Terdapat riwayat sahih dari Nu‘aim bin ‘Abdillah al-Mujammir:

7 epod @l gy Jod Lo 558 LT &L 1B el a0
Wbcwfcw\d&w 6:-6}.“5\&;”" (Kl 3 3 g4 @wj\o.b‘_}mc
Fdld & gl Bl day Je B O gt B el ey et

Hobor oly)) Uogn ooy e 1 Lo & Jguny 20, 1088 100

n\

Artinya:

Dari Nu‘aim bin ‘Abdillah al-Mujammir, beliau berkata: "aku melihat Abu
Hurairah berwudu. la membasuh wajahnya dan menyempurnakan wudunya, lalu
ia membasuh tangan kanannya hingga masuk ke lengan atas, kemudian tangan
kirinya hingga masuk ke lengan atas, lalu ia mengusap kepalanya, kemudian
membasuh kaki kanannya hingga masuk ke betis, lalu kaki kirinya hingga masuk
ke betis. Setelah itu ia berkata, 'beginilah aku melihat Rasulullah saw.
berwudu." (H.R. Muslim)

Dalam praktiknya, sebagian umat Islam cenderung membasuh anggota tubuh
melebihi batasan wajib dalam wudu, karena Rasulullah saw. terkadang melakukan
pembasuhan lebih dari yang diwajibkan atau melakukan al-Mujawazah. Hal ini
didasarkan pada beberapa riwayat yang mengisyaratkan bahwa beliau terkadang
memperluas area yang dibasuh hingga melebihi batas minimal, karena tindakan ini
berkaitan dengan konsep gurrah dan tahjil. Meskipun tindakan ini dapat dianggap
sebagai upaya mengikuti sunah, yaitu menyempurnakan wudu, namun Islam juga
mengajarkan prinsip moderasi dan efisiensi dalam setiap aspek kehidupan, termasuk
dalam penggunaan air. Sebagaimana sabda Rasulullah saw,

"Muhammad Fu’ad ‘Abdu al-Baqi, Lu’lu’ wal Marjan: Hadis Sahith yang Disepakati oleh al-
Bukhart dan Muslim, Juz 1 (Cet. I; Kairo: Dar al-Hadis, 1407 H/1986 M), h. 59.

8Muslim bin al-Hajjaj al-Qushayri al-Naysabiiri, Sahiz Muslim, Juz 1 (Cet. |; Bairiit: Dar Ihya’ al-Turath al-
‘Arabi, 1407 H/1986 M), h. 215, no. 246.
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Artinya:

Dari Abdullah ibn Mas’ud ra. Rasulullah saw. bersabda, “janganlah kamu boros

dalam menggunakan air, meskipun kamu berada di atas sungai yang mengalir.”

(H.R. Ahmad)

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad (1/190)
dengan sanad yang dinilai lemah (da 7f) karena terdapat rawi yang diperselisinkan ke-
tsigahannya, yaitu Abu Tamimah al-Hujaymi. Meski begitu, kandungan maknanya
sesuai prinsip syariat yang melarang israf, sehingga hadis ini dapat diamalkan dalam
konteks anjuran menjaga penggunaan air, tetapi tidak bisa dijadikan hujjah dalam
menetapkan hukum wajib.

Berangkat dari konsep al-Mujawazah, yang berarti “melebihkan” atau
“berlebihan”, maka menjadi penting untuk mengedukasi masyarakat tentang batasan
dalam praktik wudu dan konsekuensi dari pemborosan agar mereka dapat melaksanakan
ibadah dengan cara yang tidak hanya sah tetapi mengajarkan kesederhanaan dan
menghindari pemborosan. Upaya ini sejalan dengan prinsip efisiensi, kesederhanaan
dan pertengahan dalam setiap aspek kehidupan.

Oleh karena itu, penting untuk menganalisa tindakan membasuh anggota wudu
melebihi batasan yang diwajibkan dalam konsep al-Mujawazah, guna menjelaskan
implikasi hukumnya serta memberikan wawasan tentang bagaimana umat Islam dapat
melaksanakan ibadah dengan benar tanpa mengabaikan prinsip efisiensi dan
kesederhanaan yang notabene dianjurkan dalam ajaran Islam. Berdasarkan
permasalahan tersebut, kajian ini dianggap penting untuk memberikan penjelasan
kepada masyarakat muslim ksususnya mengenai tinjauan hukum al-Mujawazah dalam
wudu, khususnya menurut mazhab Syafii yang notabene dianut mayoritas masyarakat
Indonesia.

Penelitian ini dirumuskan dalam tiga pertanyaan utama, yakni (a) bagaimana
pandangan mazhab Syafii terkait batasan minimal dan maksimal dalam praktik wudu,
serta perbedaannya dengan mazhab lain, (b) bagaimana pandangan mazhab Syafii
mengenai hukum al-Mujawazah dalam wudu, dan (c) bagaimana relevansi praktik al-
Mujawazah dalam wudu bagi umat muslim di masa kini, terutama terkait efisiensi air
dan kepedulian lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam
pandangan mazhab Syafii mengenai batasan minimal dan maksimal dalam wudu serta
kedudukan hukum al-Mujawazah, sekaligus mengaitkannya dengan kondisi
kontemporer. Kajian ini juga dimaksudkan untuk menyoroti relevansi praktik tersebut
dalam upaya efisiensi penggunaan air dan peningkatan kesadaran umat Islam terhadap
isu-isu lingkungan. Urgensi kajian wudu sangatlah penting karena wudu merupakan
syarat sah salat yang menuntut pemahaman tepat terkait tata cara dan batasannya agar
ibadah diterima secara syar’i. Selain aspek ritual, kondisi krisis air global yang kian
memburuk menuntut pendekatan fikih yang adaptif terhadap realitas kontemporer. Data
dari WHO dan UN menunjukkan bahwa pada tahun 2022 sekitar 2,2 miliar orang di

SAhmad ibn Muhammad ibn Hanbal al- Syaibani, Musnad Akmad ibn Hanbal, Juz 2 (Cet. I; Bairit:
Mu'’assasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), h. 251.

10°Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, Musnad Azmad (Bairiit: Mu’assasah al-Risalah, 1415 H/1995 M), h.
190.
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dunia belum memiliki akses ke air minum yang aman, sementara 3,5 miliar orang
lainnya kekurangan sanitasi yang memadai, yang berdampak buruk pada kesehatan
masyarakat secara luas.!' Perubahan iklim juga memperparah situasi ini dengan
meningkatnya suhu global dan kejadian cuaca ekstrem, seperti yang terjadi di Indonesia
dengan kenaikan suhu rata-rata mencapai 27,52°C pada 2024 dan anomali suhu +0,81°C
yang semakin memperburuk ketersediaan air bersih.*?> Dalam konteks tersebut, lembaga
fikih internasional telah mengeluarkan fatwa yang mendorong efisiensi penggunaan air
dalam ibadah, termasuk memperbolehkan tayammum ketika air terbatas, sebagai bentuk
respons syariat terhadap tantangan lingkungan.’® Oleh karena itu, kajian wudu yang
mengintegrasikan prinsip syariat dan kesadaran ekologis menjadi sangat mendesak
untuk menjaga kesahihan ibadah sekaligus mendukung pelestarian sumber daya air
dunia. Meskipun pembahasan mengenai wudu telah banyak ditemukan dalam literatur
klasik, kajian khusus mengenai al-Mujawazah dalam perspektif mazhab Syafii dan
keterkaitannya dengan isu-isu kekinian masih terbatas. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memperkaya khazanah fikih
Syafii yang adaptif terhadap perkembangan zaman dan tantangan lingkungan modern.

Penelitian ini merupakan kajian pustaka (library research) yang bersifat
kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah yuridis-normatif karena mengkaji nash
dan pandangan ulama mazhab, serta pendekatan komparatif untuk melihat perbedaan
antar mazhab. Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif, yaitu dengan
memaparkan isi pendapat para ulama secara rinci berdasarkan sumber-sumber primer
kitab fikih tanpa menggunakan data numerik. Selain itu, digunakan pula analisis tematik
untuk mengelompokkan pendapat berdasarkan isu-isu utama yang relevan dengan fokus
kajian, seperti batasan minimal dan maksimal dalam al-Mujawazah, status hukumnya
menurut para ulama, serta dalil-dalil yang dijadikan landasan. Misalnya, pendapat Imam
Nawawi dan Imam al-Rafi‘i tentang batas maksimal perluasan basuhan ditampilkan
secara deskriptif, kemudian dimasukkan dalam tema yang sama untuk menunjukkan
perbedaan kecenderungan dalam penetapan hukum. Setelah merumuskan pendekatan
dan metode yang digunakan, langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data yang
relevan. Sumber data primer dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari Al-Qur’an,
hadis, dan beberapa kitab terdahulu, sementara data sekunder diperoleh secara tidak
langsung melalui jurnal ilmiah, artikel, dan situs yang relevan. Adapun beberapa
penelitian terdahulu juga memberikan kontribusi sebagai dasar perbandingan dan
pijakan teoritis dalam kajian ini, antara lain:

Pertama, penelitian dengan judul “Analisis Perbedaan Pandangan Hukum Tertib
Wudu Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii Terkait Huruf Wawu dalam Q.S. Al-

HWorld Health Organization (WHO) & United Nations, Global Water, Sanitation and Hygiene Data, 2022
(Geneva: WHO and UN, 2022), tersedia secara daring di: https://www.who.int/publications/i/item/9789240076297
(21 Juni 2025).

2BMKG Indonesia, Climate Outlook 2025, Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika, 2025, tersedia
secara daring di: https://www.bmkg.go.id/iklim/climate-outlook-2025 (21 Juni 2025).

BInternational Islamic Figh Academy, Fatwa tentang Konservasi Air dan Tayammum (Jeddah:
International Islamic Figh Academy, 2018), tersedia secara daring di: https://iifa-aifi.org/en/26215.html (21 Juni
2025).
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Ma’idah Ayat 6 dengan Hadis-Hadis Terkait” oleh Lidiya Majid.!* Peneliti
menyimpulkan bahwa Imam Abu Hanifah menganggap huruf wawu dalam ayat tersebut
menunjukkan makna jam'i, yang berarti urutan dalam wudu tidak wajib dan sah
meskipun tidak dilakukan berurutan, sedangkan Imam Syafii memaknai wawu sebagai
makna tertib, sehingga urutan dalam wudu dianggap wajib untuk sahnya ibadah.
penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan fokus pada al-Mujawazah dalam wudu,
yakni pembahasan tentang tindakan yang dianggap berlebihan dalam membasuh
anggota tubuh. Penelitian ini akan menjelaskan bagaimana kewajiban tertib dalam wudu
dapat berimplikasi pada tindakan berlebihan, serta bagaimana pandangan mazhab Syafii
terhadap al-Mujawazah mempengaruhi praktik ibadah wudu sehari-hari.

Kedua, penelitian dengan judul “Studi Takhrij dan Syarah Hadis: Esensi Wudhu
dalam Hadis Riwayat Muslim No. 360” oleh Nila Sadiah.'® Penelitian ini membahas
pentingnya menyempurnakan wudu dari segi spiritual dan kesehatan. Metode yang
digunakan adalah takhrij untuk menelusuri sanad dan matan hadis, serta syarah untuk
menjelaskan makna hadis. Penulis menjelaskan bahwa wudu dapat menghapus dosa
kecil, sebagaimana yang disebutkan dalam hadis, bahwa dosa-dosa akan keluar bersama
air wudu yang membasuh anggota tubuh. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti
manfaat wudu bagi kesehatan, seperti membersihkan kotoran, mencegah penyakit, dan
memberikan kesegaran. Meskipun tidak secara langsung, penelitian ini memberikan
landasan penting dalam memahami hukum wudu dalam mazhab Syafii. Perbedaan
dengan penelitian yang akan dibahas terletak pada fokus pembahasan, di mana
penelitian ini lebih mengarah pada manfaat spiritual dan kesehatan wudu, sementara
kebaruan penelitian yang akan dibahas terletak pada analisis mendalam mengenai
praktik berlebihan dalam wudu, yang tidak menjadi fokus utama dalam jurnal ini.

Ketiga, penelitian dengan judul “Konsep Pendidikan Ibadah Thaharah Menurut
Al-Ghazali Dalam Kitab Ihya’ Ulumuddin® oleh Cindi Clodia A.R.!® Peneliti
menyimpulkan bahwa konsep pendidikan ibadah taharah menurut Al-Ghazali berfokus
pada kemampuan pendidik untuk membimbing peserta didik dalam beribadah dan
mendekatkan diri kepada Allah, dengan penekanan pada pembersihan jasmani melalui
wudu, mandi, tayamum, dan istinja. Sementara itu, pembahasan tentang al-Mujawazah
dalam wudu menurut mazhab Syafii akan lebih spesifik mengkaji aspek ini dalam
konteks taharah. Berbeda dengan jurnal ini yang lebih umum, analisis tentang al-
Mujawazah akan memberikan perhatian mendalam pada praktik wudu sehari-hari.
Dengan fokus yang berbeda, penelitian ini akan memberikan kontribusi baru dalam
pemahaman taharah, terutama dalam konteks mazhab Syafii, serta menjelaskan
pengaruhnya terhadap praktik ibadah masyarakat.

Keempat, penelitian dengan judul “Problematika Wudhu: (Studi Naskah Tafsir
Al-Munir Karya Wahbah Al-Zuhaili Terhadap QS Al-Maidah/5: 6)” oleh Andi Abdul

4L adiya Majid, “Analisis Perbedaan Pandangan Hukum Tertib Wudu Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab
Syafi’i Terkait Huruf Wawu dalam Q.S. Al-Ma'idah Ayat 6 dengan Hadis-Hadis Terkait”, skripsi (Yogyakarta: Fak.
Syari’ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga, 2023).

15Nila Sadiah, “Studi Takhrij dan Syarah Hadis: Esensi Wudhu dalam Hadis Riwayat Muslim No. 360,
Jurnal Kajian Hadis dan Integrasi llmu 4, no. 2 (Juli-Desember 2023).

®Cindi Clodia A.R, “Konsep Pendidikan Ibadah Thaharah Menurut Al-Ghazali Dalam Kitab Thya’
Ulumuddin”, Islamic Education Journal 2, no. 1 (Januari 2021).
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Hamzah.}” Peneliti menyimpulkan bahwa penting untuk memahami masalah-masalah
yang berkaitan dengan wudu agar bisa diterapkan dalam ibadah sehari-hari. la
menekankan bahwa setiap masalah harus dihadapi dengan cara yang sesuai dengan ayat
dan tafsir yang ada. Artikel ini juga menunjukkan bahwa praktik wudu berbeda-beda di
antara mazhab, sehingga penting untuk memahami hukum dan cara wudu secara
menyeluruh dalam Islam. Fokus penelitian ini adalah pada analisis tafsir dan interpretasi
ayat yang berkaitan dengan wudu. Dengan fokus tersebut, penelitian ini akan
menghadirkan perspektif baru dengan mengkaji secara spesifik bagaimana mazhab
Syafii memandang al-Mujawazah dan praktik wudu secara keseluruhan.

Kelima, penelitian dengan judul ‘“Kualitas Hadis tentang Keutamaan
Menyempurnakan Wudhu' dalam Tinjavan Studi Takhrij Hadis” oleh Hanifatul
Akmila.’® Peneliti menyimpulkan bahwa hadis tentang menyempurnakan wudu yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari (No. 136) memiliki status yang sahih dan memenuhi
kriteria maqbiil ma ‘mul bih. Penelitian ini menunjukkan bahwa hadis tersebut dapat
memotivasi umat Islam untuk melaksanakan wudu dengan baik, yang mendukung
kebersihan fisik dan spiritual. Selain itu, artikel ini menekankan pentingnya pemahaman
yang benar tentang wudu sebagai bagian dari praktik keagamaan yang sesuai dengan
syariat Islam. Penelitian ini memberikan dasar penting untuk memahami hukum wudu
dalam mazhab Syafii, terutama dalam konteks al-Mujawazah. Penelitian yang akan
dibahas menghadirkan kebaruan dengan menganalisis bagaimana al-Mujawazah
mempengaruhi pemahaman dan praktik wudu dalam mazhab Syafii, serta menambah
informasi baru dalam literatur dengan pendekatan hukum yang lebih spesifik.

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas diungkapkan bahwa belum adanya hasil
kajian tentang Konsep Al-Mujawazah dalam Wudu Perspektif Mazhab Syafii.

PEMBAHASAN

Gambaran Umum Tentang Wudu dalam Fikih Islam
Definisi Wudu

Wudu merupakan salah satu syarat wajib sahnya salat apabila air tersedia.
Ketentuan ini telah disepakati oleh para ulama melalui ijmak tanpa ada perbedaan
pendapat. Secara bahasa, wudu berarti kebaikan atau kebersihan. Sementara dalam
istilah fikih, wudu merujuk pada penggunaan air untuk membasuh anggota tubuh
tertentu, seperti wajah, tangan, dan lainnya, dengan cara tertentu sesuai aturan.®

Menurut Ibnu Maudtad al-Maushuli, seorang ulama bermazhab Hanafi,
mendefinisikan bahwa wudu adalah membasuh dan menyapu pada anggota badan
tertentu.’® Sedangkan menurut al-Dardir, seorang ulama bermazhab Maliki,

7Andi Abdul Hamzah, “Problematika Wudhu: (Studi Naskah Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Al-Zuhaili
Terhadap QS Al-Maidah/5: 6)”, PAPPASANG 4, no. 1 (Maret 2022).

8Hanifatul Akmila, “Kualitas Hadis tentang Keutamaan Menyempurnakan Wudhu' dalam Tinjauan Studi
Takhrij Hadis”, Conference Article of Takhrij Al-Hadith, Vol. 16 (Februari 2022).

BAbdurrahman al-Juzairi, al-Figh ‘ala al-mazahib al-Arba’ah (Bairit: Dar Kitab al-limiah,1424 H/2003
M), h. 45.

2Abdullah Ibnu Maudid al-Maushuli, al-Ikhtiyar Ii Ta’lil al-Mukhtar (Damaskus: Mathba’ah al-Halabi,
1356 H/1937 M), h. 7.
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mendefinisikan wudu sebagai bersuci dengan menggunakan air yang mencakup anggota
badan tertentu yaitu empat anggota badan dengan cara tertentu.

Pendapat lain juga pernah diutarakan oleh al-Khatib al-Syarbini, seorang ulama
bermazhab Syafii, mengartikan wudu adalah beberapa perbuatan yang dimulai dari niat,
yaitu penggunaan air pada anggota tubuh tertentu dimulai dengan niat.?> Dan menurut
Manstr al-Buhiiti, seorang ulama bermazhab Hanbali, mengartikan wudu sebagai
penggunaan air yang suci pada keempat anggota tubuh yaitu wajah, kedua tangan,
kepala dan kedua kaki dengan tata cara tertentu sesuai dengan syariah yang dilakukan
secara berurutan bersama dengan fardu-fardu wudu lainnya.?®

Rukun Wudu

Wudu mempunyai beberapa rukun yang harus dipenuhi. Jika salah satu rukun
tidak terlaksana, maka wudu menjadi batal dan tidak bernilai menurut hukum syarak.
a. Membasuh seluruh bagian wajah

Makna seluruh wajah adalah bagian depan kepala yang biasanya terlihat saat
bertemu orang lain. Adapun batasannya secara vertikal dimulai dari bagian atas dahi
yaitu tempat tumbuhnya rambut secara normal hingga ke ujung dagu atau tulang rahang
bagian bawah. Sedangkan secara horizontal, batasnya adalah dari telinga kanan hingga
telinga kiri. Membasuh wajah merupakan salah satu rukun wudu, apabila bagian ini
tidak dibasuh dengan sempurna, maka wudhu dianggap tidak sah.?* Allah Swit.
berfirman dalam Q.S. al-Maidah/5: 6.

et 126 i ) kil 5 T e T
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka
basuhlah mukamu.?®
b. Membasuh kedua tangan hingga siku

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama mengenai kewajiban
membasuh kedua tangan dalam berwudu. Sebab Allah Swt. telah menegaskan dalam

firmannya Q.S. al-Maidah/5: 6.
sl ) 25y

Terjemahnya:
Dan tanganmu sampai ke siku.?®
Para ulama berbeda pendapat dalam membasuh siku:
1. Jumhur ulama, yaitu imam Malik, Syafii dan Abu Hanifah berpendapat wajib
membasuhnya.

ZLAhmad al-Dardir, al-Syarh al-Sagir ‘ala Aqrab al Masalik ila Mazhab al-Imam Malik (Mesir: Dar al-
Ma’arif 1429 H/2008 M), h. 104.

22Muhammad Al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma rifah Ma’ani alfaz al-Manhd;j (Bairiit: Dar
al-Ma’arif 1418 H/1997 M), h. 47.

ZMansir al-Buhiiti, Kassyaf al-Qana’ al-Matan al-Igna’ (Bairit: ‘ Alam al-Kutub 1403 H/1983 H), h. 82.

2Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim, Shahih Figh Sunah (Mesir, al-Maktabah al-Taufigiyah 1423 H/2003
M), h. 113.

ZKementerian Agama Republik Indonesia. Mushaf al-Kamil, (t. Cet; Jakarta Timur: CV Darus Sunah,
2015), h. 109.

26K ementerian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 109.
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2. Ahlu zahir dan sebagian ulama di kurun terakhir dari kalangan pengikut Malik, juga
al- Tabari berpendapat tidak wajib membasuhnya.?’

Perbedaan pendapat ini muncul dalam penafsiran kata J\ (ila) Sebagian ulama

memaknainya sebagai tujuan dan batas akhir, sedangkan yang lain mengartikannya
sebagai dengan. Pendapat jumhur ulama didukung oleh hadis yang diriwayatkan dari
Abu Hurairah. Dalam riwayat tersebut, disebutkan bahwa beliau berwudu dengan
membasuh kedua tangannya hingga mencapai bagian atas lengan, dan membasuh kedua
kakinya hingga ke betis. Setelah itu, beliau berkata, “Seperti inilah aku melihat
Rasulullah saw. berwudu” 2

Pendapat kedua didasarkan pada dalil bahwa Allah hanya memerintahkan untuk
membasuh kedua tangan sampai siku, yang ditunjukkan dengan penggunaan kata ila
(sampai) sebagai batas akhir. Karena itu, bagian tangan setelah siku tidak termasuk
dalam kewajiban membasuh yang disebutkan dalam ayat tersebut,? seperti firman Allah
dalam Q.S. al-Bagarah/2: 187.

J,M\ JI pla) ; 1541 %

Terjemahnya:

Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datangnya) malam.*
c. Mengusap kepala

Mengusap kepala adalah rukun wudu yang ketiga sebagaimana firman Allah
dalam Q.S al-Maidah/5:6

298 I3l
Terjemahnya:

Serta usaplah kepalamus!

Mengusap berarti menggerakkan tangan yang sudah dibasahi ke atas bagian
tubuh tertentu. Yang dimaksud dengan kepala adalah bagian tubuh tempat tumbuhnya
rambut, mulai dari atas dahi sampai ke bagian belakang kepala, tepatnya di atas leher.
Bagian pelipis yang berada di atas tulang wajah juga termasuk dalam bagian kepala.
Para ulama memiliki perbedaan pendapat mengenai seberapa banyak bagian kepala
yang harus diusap agar wudu dianggap sah.3?

Pendapat pertama menyatakan bahwa mengusap seluruh kepala saat wudu
adalah hal yang wajib. Pendapat ini dianut oleh Imam Malik dan Imam Ahmad.%
Sedangkan pendapat kedua mengatakan bahwa yang diwajibkan hanyalah mengusap
sebagian kepala. Ini adalah pendapat Imam Syafii, sebagian ulama dari mazhab Maliki,
dan juga Imam Abu Hanifah. Namun, mereka berbeda pendapat tentang seberapa

2’Muhammad lbn Rusyd, Bidayatu al-Mujtahid wa Nikayat al-Mugtasid, (Mesir: Dar Ibnu al-Jauzi 1435
H/2014 M), h. 18.

ZAbu Malik Kamal bin Sayyid Salim, Shahih Figh Sunah, h. 116.

29'Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Magqdisi, al-Mugni (Riyad: Dar ‘alim al-Kutub 1417 H/ 1997 M),
h.172.

30Kk ementerian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 29.

3Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 109.

%2Wahbah Muhammad ‘Abd ar-Rahman al-Zuhaili, Figh Islam wa adillatuhu (Mesir: Dar al-Fikr 1404
H/1984 M), h. 219.

3Muhammad Ibn Rusyd, Bidayatu al-Mujtahid wa Nikayat al-Mugtasid, h. 19.
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banyak bagian kepala yang harus diusap. Ada yang mengatakan cukup tiga helai
rambut, seperempat kepala, atau setengah kepala.

Hal ini dijelaskan dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim
dari al-Mughirah bin Syu‘bah. Dalam hadis tersebut disebutkan bahwa Nabi
Muhammad saw. saat berwudu mengusap ubun-ubun, serban, dan kedua khufnya. Hadis
lain dari Abu Daud yang berasal dari Anas juga menyebutkan bahwa ia pernah melihat
Rasulullah saw. berwudu ketika sedang memakai serban Qhatariyyah (serban bergaris-
garis). Saat itu, Nabi memasukkan tangannya ke bawah serban dan mengusap bagian
depan kepala tanpa melepas serbannya. Perbuatan Nabi ini dipahami sebagai penjelasan
dari ayat Al-Qur’an yang masih umum maknanya, karena bagian depan kepala yang
diusap itu hanya seperempat dari seluruh kepala. Artinya, cukup mengusap sebagian
kepala saja. Oleh karena itu, pendapat ini kemungkinan adalah pendapat yang rajih.

Mengusap kedua telinga saat wudu dianggap wajib dan dilakukan bersamaan
dengan mengusap kepala, karena telinga termasuk bagian dari kepala. Pendapat ini
dikuatkan oleh beberapa hadis yang menyebutkan bahwa "Nabi mengusap kepala dan
kedua telinganya sekali saja." Hadis ini diriwayatkan melalui banyak jalur, di antaranya
dari Ali, Ibnu Abbas, al-Rabi‘, dan Utsman.*®
d. Membasuh kedua kaki

Hal ini juga berdasarkan ijmak ulama dan juga berdasarkan Q.S. al-Maidah/5: 6.

CELNNFENEL
Terjemahnya:
Dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki.3®

Dan juga berdasarkan hadis yang diriwayatkan Amru bin Abasah dan
diceritakan oleh imam Ahmad

523'0336.@55@.3 \L;wasm u‘gﬁ%&)yw‘gwpwf

(ks e d55) Vs 5yt
Artinya:

Kemudian Rasulullah mengusap kepalanya seperti yang diperintahkan Allah,

setelah itu beliau membasuh kedua kakinya hingga kedua mata kaki seperti yang

diperintahkan Allah. (H.R. Bukhari dan Muslim)

Dua mata kaki adalah bagian tulang yang menonjol di sisi kanan dan Kiri
pergelangan kaki. Menurut jumhur ulama, membasuh kedua mata kaki saat berwudu
hukumnya wajib, cukup dengan satu kali basuhan saja. Hal ini sama seperti kewajiban
membasuh kedua siku saat membasuh kedua tangan dalam wudu.®

Hal ini didasarkan pada hadis yang sangat kuat (mutawatir), yang menunjukkan
ucapan dan perbuatan langsung dari Rasulullah saw. Ibnu Umar ra. berkata, “Rasulullah
saw. pernah terlambat dari rombongan kami pada saat dalam bepergian, sehingga kami

34 Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim, Shahih Figh Sunah, h. 118.

3Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim, Shahih Figh Sunah, h. 118.

3% Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 109.

S7ADb1 ‘Abdillah Muhammad bin Isma ‘il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih (Mesir: Al-Matba‘ah as-Salafiyyah
wa Maktabatuha, 1400 H/1980 M), h. 52.

38Wahbah Muhammad ‘Abd ar-Rahman al-Zuhaili, Figh Islam wa Adillatuhu, h. 223.
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pun menunggunya. Sedangkan waktu sudah menjelang asar, lantas kami segera
berwudu dan terpaksa mengusap kaki, karena dikhawatirkan tidak sempat mengerjakan
salat asar. Ketika Rasulullah saw. melihat hal tersebut, beliau menegur dengan suara
keras, seraya berkata, “Celakalah tumit-tumit yang tidak terkena air wudu dari api
neraka!” Beliau mengulangi pernyataan itu dua atau tiga kali sebagai bentuk peringatan
yang serius.

Mengusap khuf atau yang semisalnya, seperti kaos kaki, diperbolehkan sebagai
pengganti membasuh kaki saat berwudu. Khuf adalah alas kaki dari kulit atau bahan lain
yang menutupi kaki sampai di atas mata kaki. Ketika mengusap, cukup mengusap
bagian luar saja, tidak perlu bagian dalam atau bawahnya. Lama waktu dibolehkan
untuk mengusap khuf adalah sehari semalam bagi yang bermukim dan tiga hari tiga
malam bagi musafir. Dalil dibolehkannya mengusap khuf ketika berwudu, hadis yang
direwayatkan dari Mughirah bin Syu'bah.®
e. Tertib

Tertib adalah membasuh anggota wudu secara berturut-turut, dan tidak ada jeda
yang lama di antaranya. Maksudnya, saat membasuh anggota tubuh yang berikutnya,
bagian yang sebelumnya masih dalam keadaan basah, belum kering. Menurut Imam
Syafii dalam pendapat lamanya dan Imam Ahmad dalam pendapat yang terkenal,
wudu harus dilakukan secara berkesinambungan tanpa jeda yang memutus urutan.
Imam Malik juga berpendapat demikian, namun beliau membedakan hukumnya antara
orang yang sengaja menunda-nunda wudu dan orang yang dalam kondisi uzur.*

Imam Abu Hanifah dan Imam Syafii dalam pendapat barunya berpendapat
bahwa berkesinambungan dalam wudu tidaklah wajib. Pendapat ini juga didukung
oleh Ibnu Hazm. Alasannya karena dalam Al-Qur’an Allah Swt. hanya memerintahkan
untuk membasuh anggota-anggota wudu, tanpa menyebut harus dilakukan secara terus-
menerus tanpa jeda. Jadi, selama seseorang sudah membasuh semua anggota wudu yang
disebutkan dalam ayat, maka ia dianggap sudah melaksanakan kewajiban wudu baik ia
melakukannya secara langsung berurutan atau dengan jeda di antaranya.*!

Syarat Wudu

Wudu menjadi wajib karena beberapa hal, seperti ketika seseorang mengalami
hadas atau telah masuk waktu salat. Menurut ulama mazhab Syafii, dua hal utama yang
mewajibkan seseorang berwudu adalah terjadinya hadas dan hendak menunaikan salat.
Adapun syarat wudu terbagi menjadi dua, yaitu syarat wajib dan syarat sah. Syarat
wajib adalah hal-hal yang jika terpenuhi semuanya, maka seseorang diwajibkan
berwudu. Sedangkan syarat sah adalah hal-hal yang harus dipenuhi agar wudu yang
dilakukan dianggap sah dan diterima.*?
1. Syarat-syarat Wajib Wudu
a. Berakal
Orang yang gila atau sedang kambuh penyakit ayannya tidak wajib berwudu dan
wudunya tidak sah. Hal yang sama berlaku bagi orang yang tidur atau lupa, karena

39Wahhab Muhammad ‘Abd ar-Rahman al-Zuhaili, Figh Islam wa Adillatuhu, h. 237.
40Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim, Shahih Figh Sunah, h. 121.
4L Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim, Shahih Figh Sunah, h. 122.
42\Wahbah Muhammad ‘Abd ar-Rahman al-Zuhaili, Figh Islam wa Adillatuhu, h. 237.
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mereka tidak memiliki niat saat berwudu. Pendapat ini dianut oleh jumhur ulama dan
sebagian ulama mazhab Hanafi.*®
a. Balig
Orang yang belum balig tidak berkewajiban wudu, baik laki-laki maupun perempuan.
Tetapi, wudu orang yang belum balig tetap sah sepanjang terpenuhi syarat-syarat
sahnya.*
b. Islam
Islam adalah syarat wajib menurut ulama mazhab Hanafi. Hal ini berdasarkan pendapat
masyhur di kalangan mereka, yang mengatakan bahwa orang kafir tidak diperintahkan
menunaikan ibadah dan hukum-hukum syariah lainnya.
c. Menggunakan Air yang Suci dan Mencukupi
Wudu tidak diwajibkan kepada orang yang tidak mampu menggunakan air yang suci, ia
juga tidak diwajibkan kepada orang yang memiliki air dan debu.
d. Berhadas Kecil dan Besar
Syarat-syarat Sah Wudu
Meratakan air yang suci ke atas kulit
Menghilangkan apa saja yang menghalangi air sampai ke anggota wudu
Tidak terdapat perkara yang menafikan wudu

Maksudnya adalah berhentinya semua hal yang bisa membuat wudu tersebut batal
sebelum wudu dimulai seperti haid, nifas, atau sedang berhadas kecil. Wudu yang
dilakukan ketika hadas berlangsung atau ketika perkara yang membatalkan wudu tidak
sah bagi orang yang tidak memiliki uzur.** Dengan landasan pemahaman umum
mengenai wudu dalam fikih Islam, pembahasan selanjutnya akan difokuskan pada
definisi dan ruang lingkup al-Mujawazah dalam wudu, sebagaimana dijelaskan oleh
para ulama mazhab Syafii.

o TN

Analisis Al-Mujawazah dalam Wudu Menurut Mazhab Syafii
Definisi dan Ruang Lingkup Al-Mujawazah dalam wudu

;/ -
Secara etimologis, istilah al-Mujawazah (533\5<\) berasal dari kata jawaza

(53\%), yang berarti "melewati" atau "melampaui batas".*® Dalam konteks bahasa Arab,

istilah ini sering digunakan untuk menunjukkan tindakan keluar atau melampaui sesuatu
yang ditetapkan sebagai batas. Secara terminologis dalam ilmu fikih, khususnya dalam
bab taharah, al-Mujawazah merujuk pada praktik membasuh anggota wudu melebihi
batas minimal yang diwajibkan syariat.*’” Artinya, seorang yang berwudu tidak hanya
membasuh bagian yang diwajibkan, seperti membasuh tangan sampai siku, tetapi juga

memperluas basuhan hingga sebagian lengan atas (f\.f'afc), atau membasuh kaki sampai

betis bahkan lutut, serta membasuh sebagian kepala bersamaan dengan wajah.

43Wahbah Muhammad ‘Abd ar-Rahman al-Zuhaili, Figh Islam wa Adillatuhu, h. 237.

4 Abdurrahman al-Juzairi, al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah, h. 48.

“SWahbah Muhammad ‘Abd ar-Rahman al-Zuhaili, Figh Islam wa Adillatuhu, h. 90.

“6Muhammad ibn Mukarram al-Ansari, Lisan al- ‘Arab Jilid 10 (Bairit: Dar Sadir, 1418 H/1997 M), h. 232.
4"Wahbah Muhammad ‘Abd ar-Rahman al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, h. 179.
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Ulama mazhab Syafii menggunakan istilah ini untuk menunjukkan sunah
tambahan dalam membasuh anggota wudu, sebagai bentuk penyempurnaan (itmam)
dan kehati-hatian (ikziyar). Hal ini dikenal pula dengan istilah tawil al-ghurrah
(memanjangkan basuhan wajah hingga mengenai awal kepala) dan tawil al-tahjil
(memanjangkan basuhan tangan dan kaki melebihi siku dan mata kaki).*®

Dalil utama yang menjadi landasan hukum wudu terdapat dalam firman Allah
dalam Q.S. al-Maidah/5: 6.

ety bl ) oSl fKauas 26 s ) a2 g 1T o @l g
S ) asIssy 2 shsy

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki.*®
Ayat ini menunjukkan batas minimal yang diwajibkan dalam berwudu. Maka
dari itu, membasuh anggota tubuh lebih dari batas ini tidak termasuk kewajiban, namun
menjadi sunah jika dimaksudkan sebagai bentuk kesempurnaan ibadah.

Bagian akhir ayat ini berbunyi:
V{M JUQ}CFJ(,Q;J;;J”\J%L»
Terjemahnya:

Allah tidak hendak menyulitkan kalian, tetapi hendak menyucikan kalian.>°

Ini menunjukkan bahwa tujuan utama wudu adalah penyucian, dan al-
Mujawazah sebagai bentuk kesempurnaan dan kehati-hatian termasuk dalam makna
penyucian yang lebih luas tersebut.

Praktik al-Mujawazah merujuk pada hadis yang diriwayatkan dari Abu Hurairah
ra. bahwa Nabi Muhammad saw bersabda:

SEZ @uuya,sﬁmw}u@swd\ 6 we i oy A o e

51 s i
(rl“"‘ﬁ s olgy) il 55 i O 2 Bt 5 cosgl BT

Artinya:
Dari Abu Hurairah ra. ia berkata bahwa ia mendengar Rasulullah saw. bersabda,
“sesungguhnya umatku akan dipanggil pada hari kiamat dalam keadaan wajah,
tangan dan kakinya nampak bercahaya karena adanya bekas wudu. Barangsiapa
di antara kalian dapat memperpanjang cahaya tersebut, hendaklah ia
melakukannya.” (H.R. Bukhari dan Muslim)
Dalam riwayat Sahih Muslim disebutkan bahwa Abu Hurairah pernah
membasuh kedua tangannya hingga lengan atas dan membasuh kakinya hingga betis. Di

akhir riwayat Abu Hurairah mengucapkan, “:};_Z_;B 5% ekl 5 ng t\hw‘ u*’

“8Abii Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, h. 465.
“*Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 109.
S0Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 109.
S"Muhammad Fu’ad ‘Abdu al-Baqt, Lu lu’ wal Marjan, h. 59.
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Para ulama hadis seperti Imam al-Nawawi dalam Syarh Sahih Muslim, menjelaskan
bahwa kalimat terakhir tersebut bukan sabda Nabi secara langsung, melainkan bentuk
ajakan atau imbauan dari Abu Hurairah sendiri yang lahir dari pemahamannya terhadap
praktik wudu Nabi yang ia lihat langsung.? Hal ini diperkuat dengan tidak adanya lafaz

“d | gy JB» yang mendahului ucapan tersebut serta letaknya yang muncul setelah

pernyataan Abu Hurairah bahwa ia melihat sendiri Nabi memperluas basuhan anggota
wudu. Dengan demikian, riwayat ini termasuk dalam kategori sunah fi liyyah, yakni
riwayat yang menampilkan perbuatan Nabi sebagaimana disaksikan oleh sahabat.

Sedangkan bagian ajakan “:}2-5-21;” merupakan istinbat sahabr penarikan kesimpulan

hukum oleh sahabat berdasarkan pemahamannya terhadap perbuatan Nabi. Keterangan
ini menjadi penting karena sebagian ulama, seperti al-Qadi ‘Iyad dan Ibn Battal sempat
mengkritik perbuatan Abu Hurairah yang memperluas basuhan anggota wudu, dengan
alasan bahwa tindakan tersebut melampaui batas syar‘i. Namun demikian, Imam al-
Nawawi membantah pandangan tersebut dengan menegaskan bahwa Abu Hurairah
tidak bertindak atas dasar inisiatif pribadi, melainkan mencontoh langsung apa yang ia
lihat dari Nabi.>® Dalam metodologi hadis, penjelasan sahabat atas suatu perbuatan Nabi
dianggap dapat diterima selama tidak bertentangan dengan zahir hadis, apalagi jika
sahabat tersebut dikenal tsigah (terpercaya) dan dekat dengan Nabi.>* Oleh karena itu,
meskipun ucapan Abu Hurairah bukan bagian dari sabda Nabi, kesaksiannya atas
praktik Nabi tetap memiliki nilai hukum dan dalam pandangan mazhab Syafii hal ini
menunjukkan adanya anjuran (istihbab) untuk memperluas basuhan dalam wudu.

Hadis ini menjadi dasar dari praktik al-Mujawazah, yang disebut juga dengan

istilah gl al-ghurrah (3,21 Jsb) untuk wajah dan fal al-tajil (== Jsb) untuk

tangan dan kaki.>® Ulama dari mazhab Syafii memandang tindakan ini sebagai bentuk
penyempurnaan wudu dan masuk dalam kategori sunah bagi yang mampu
melakukannya tanpa membebani diri.>® Ruang lingkup al-Mujawazah terbatas pada
anggota-anggota wudu yang memiliki batas syar’i tertentu, yaitu wajah, tangan hingga
siku, dan kaki hingga mata kaki. Maka yang dimaksud dengan mujawazah adalah
memperluas basuhan pada:
e Wajah: hingga sebagian dahi atau rambut kepala depan.
e Tangan: hingga sebagian lengan atas, bisa sampai bahu.
e Kaki: hingga sebagian betis atau sampai lutut.

Praktik ini tidak berlaku pada kepala karena syarat wudu pada kepala hanyalah
mashu (mengusap), bukan membasuh.®’

52MuhyT al-Din Abii Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawaw1, Syark Sakik Muslim, h. 135.

53Shabbir Ahmad al-‘Utsmani, Fath al-Mulhim bi-Syark Sahii Muslim, Jilid 1 (Bairait: Dar al-Qalam, 1418
H/1998 M), h. 305

S*Muhammad ‘Ajj3j al-Khatib, Usit/ al-Hadits: ‘Ulimuhu wa Mustalahuh, Cet. 9 (Bairiit: Dar al-Fikr, 1416
H/1996 M), h. 231.

S5Abil Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, h. 460.

%6Abi Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, al-Wasit fi al-Mazhab Jilid 1 (Bairit: Dar al-
Syamilah, 1417 H/1997 M), h. 114.

S’Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtdaj ila Ma 'rifah Ma ant alfaz al-Manhdj, h. 83.
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Dalam konteks fikih wudu, penting untuk membedakan antara ziyadah dan israf
sebagai dua bentuk al-Mujawazah yang memiliki nilai hukum berbeda. Ziyadah berarti
memperluas basuhan sebagai bentuk kesempurnaan wudu yang dianjurkan (sunah),
sebagaimana dilakukan oleh Rasulullah saw. dan para sahabat. Sementara itu, israf
merujuk pada praktik berlebihan dalam membasuh anggota wudu atau penggunaan air
yang melampaui batas kewajaran tanpa dasar syar’i, yang dinilai makruh atau bahkan
tercela. Perbedaan antara keduanya tidak hanya terletak pada kadar perbuatannya, tetapi
juga pada niat pelakunya. Jika dilakukan dengan niat meneladani Nabi dan
menyempurnakan ibadah, maka masuk dalam kategori ziyadah yang bernilai pahala.
Sebaliknya, jika dilakukan tanpa niat yang benar atau mengarah pada pemborosan,
maka termasuk dalam israf’ yang harus dihindari. Oleh karena itu, niat (al-niyyah)
menjadi penentu utama dalam menilai apakah suatu praktik al- Mujawazah masih dalam
koridor sunah atau telah keluar menjadi perbuatan tercela.

Setelah memahami definisi dan ruang lingkup al-Mujawazah dalam wudu
menurut mazhab Syafii, pembahasan selanjutnya akan diarahkan pada bagaimana
praktik ini diimplementasikan dalam wudu sehari-hari.

Implementasi Al-Mujawazah dalam Praktik Wudu

Praktik al-Mujawazah dalam wudu menurut mazhab Syafii merupakan bentuk
penyempurnaan ibadah wudu yang melampaui batas minimal yang diwajibkan oleh
syariat. Al-Mujawazah dimaknai sebagai memperluas basuhan pada anggota wudu,
yakni membasuh wajah, tangan, dan kaki melebihi batas minimal yang telah ditetapkan,
dengan tujuan untuk meningkatkan ketelitian dan kehati-hatian dalam pelaksanaan
wudu. Hal ini sejalan dengan hadis Nabi Muhammad saw. yang menganjurkan umatnya
untuk memperpanjang basuhan anggota wudu agar bekasnya tampak jelas pada wajah,
tangan, dan kaki sebagai tanda kesucian.®®

Secara praktik, umat Muslim yang mengikuti mazhab Syafii dianjurkan
membasuh anggota wudu hingga mencapai sebagian lengan atas pada tangan, betis atau
bahkan lutut pada kaki, dan sebagian dahi atau rambut kepala depan pada wajah.
Walaupun hal tersebut bukan kewajiban, tindakan ini termasuk dalam kategori sunah
dan dianggap sebagai penyempurnaan ibadah wudu bagi yang mampu tanpa
memberatkan dirinya.>®

Contoh penerapan al-Mujawazah dalam kehidupan sehari-hari adalah membasuh
tangan hingga melewati siku, membasuh kaki sampai betis, serta mengusap kepala
dengan mencakup sebagian rambut depan. Implementasi ini tidak hanya sekedar
memenuhi tuntutan ritual, melainkan juga sebagai bentuk pengabdian dan kesungguhan
dalam menjaga kesucian diri sebelum melaksanakan salat, sesuai dengan prinsip
mazhab Syafii yang menekankan pentingnya ketelitian dan kehati-hatian dalam
beribadah.®®

Dengan demikian, al-Mujawazah sebagai praktik sunah dalam wudu berperan
sebagai sarana meningkatkan kualitas ibadah dan menguatkan nilai spiritualitas seorang
Muslim dalam menjaga kebersihan dan kesucian sebelum melaksanakan kewajiban

58Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Jilid 1 (Bairiit: Dar Tiq al-Najah,
1422 H/2001 M), h. 75

59 Abii Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab, h. 145.

80Muhammad ibn Idris al-Syafi‘T, Al-Umm, Juz 1 (Bairiit: Dar al-Ma‘rifah, 1410 H/1990 M), h. 213.

549 | sitti Fatimah, Ahmad Syaripuddin, Abdul Munawwir
Konsep Al-Mujawazah dalam Wudu Perspektif Mazhab Syafii



AL-MABSUTH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab ™8 Losuw..ll "
Vol. 1, No. 2 (2025): 534-564 AL-MABSUTH

doi: 10.36701/mabsuth.v1i2.2556

salat. Setelah memahami bentuk pelaksanaan al-Mujawazah, penting pula untuk
mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi keberagaman praktik tersebut di tengah
umat Islam.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Praktik Al-Mujawazah dalam Wudu

Faktor-faktor yang mendorong praktik ini antara lain adalah keberadaan dalil-
dalil, hadis, pemahaman para sahabat, serta penjelasan ulama yang mendukung konsep
penyempurnaan dalam ibadah. Dalil mengenai keutamaan memperluas basuhan wudu
telah dijelaskan sebelumnya dalam hadis tentang ghurrah muhajjalin. Hadis ini menjadi
pijakan penting dalam membentuk pandangan para ulama mazhab Syafii tentang
kesunahan al-Mujawazah.

Dalam konteks ini, (gurrah) merujuk pada bagian wajah yang dibasuh dalam
wudu, dan dianjurkan untuk diperluas hingga melewati batas wajib. Imam al-Nawawi
menjelaskan bahwa memperluas basuhan pada wajah, tangan, dan kaki melebihi batas
syar’i adalah bagian dari sunah yang diperbolehkan dalam rangka meraih keutamaan,
bukan bid’ah atau amalan tanpa dasar.®
Praktik al-Mujawazah juga didasarkan pada riwayat sahabat Abu Hurairah ra. yang
membasuh tangannya sampai hampir ke lengan atas. Ketika ditanya, beliau menjelaskan
bahwa perbuatannya tersebut mencontoh Rasulullah saw. yang bersabda:

Ay i g ol K2 0% il U ghs o Gl 836 s of 22
G Lgr oS ks o flgn ool 1mgp &0 b Gepigll Mia G 130 U g ol &8
S ot e il 0o g b i Jo s Las s 0000 Blog

62(;***‘) olyy) 523 }&L
Artinya:

Dari Abu Hazim, ia berkata Aku berada di belakang Abu Hurairah ketika ia
berwudu untuk salat. Maka ia memanjangkan (basuhan) tangannya hingga
mencapai ketiaknya. Aku pun berkata kepadanya, ‘Wahai Abu Hurairah, wudu
macam apa ini?’ la menjawab, ‘Wahai Bani Farukh! Kalian di sini rupanya?
Seandainya aku tahu kalian ada di sini, niscaya aku tidak akan berwudu seperti
ini. Aku mendengar kekasihku saw. bersabda: Perhiasan (di surga) bagi seorang
mukmin akan mencapai sejauh mana air wudunya mengenai (anggota tubuhnya).

(H.R. Muslim)

Dalam Al-Minhaj, Imam al-Nawawi menyebutkan bahwa hadis ini menjadi
dasar bagi anjuran memperluas basuhan anggota wudu karena bekas wudu akan menjadi
tempat munculnya perhiasan di surga, sehingga hal itu termasuk amalan yang memiliki
keutamaan (fadilak) dan bukan termasuk perbuatan bid‘ah.®

Imam al-Nawawi menjadikan hadis ini sebagai dalil kuat untuk anjuran al-
Mujawazah, dan menolak anggapan bahwa perbuatan Abu Hurairah adalah hasil ijtihad

61 Abii Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, h. 428.

52Muslim bin al-Hajjaj al-QushayrT al-Naysabiiri, Sakiz Muslim, h. 218.

83Abii Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawaw1, Al-Minhdj Syarh Sahth Muslim ibn al-Hajjaj, Juz 3 (Bairit:
Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabi, 1421 H/2000 M), h. 135.
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pribadi. Beliau menegaskan bahwa Abu Hurairah melihat langsung perbuatan
Rasulullah, sehingga hal itu menjadi bagian dari sunah, bukan bid‘ah atau amalan
menyelisihi.%

Pk g5 2e ¥ cakos <l Lo AU 210 S5 ad 4T el
Artinya:

Yang tampak jelas, Abu Hurairah melakukan hal itu dengan meneladani Nabi

saw. bukan atas pendapat pribadinya.

Dalam Syarh Sahih al-Bukhari, lbnu Battal al-Maliki mengkritik praktik
memperluas basuhan wudu (al-Mujawazah) melebihi batas yang diwajibkan syariat. la
berpendapat bahwa Rasulullah saw. tidak dikenal secara konsisten melakukan perluasan
tersebut, dan tindakan itu menyelisihi kebiasaan umum umat Islam. Menurutnya,
memperluas basuhan tanpa dasar yang jelas dapat dianggap sebagai bentuk berlebihan
dalam ibadah.%® Namun, pendapat ini telah dijawab oleh Imam al-Nawawi yang
menegaskan bahwa riwayat Abu Hurairah bukan sekadar ijtihad pribadi, tetapi
berdasarkan apa yang dilihat langsung dari Rasulullah saw.®’

Dengan demikian, faktor utama yang mempengaruhi al-Mujawazah adalah
keberadaan dalil yang mendukung, pemahaman sahabat yang langsung menyaksikan
praktik Nabi, dan ijtihad para ulama mazhab yang memaknai hadis-hadis tersebut dalam
kerangka penyempurnaan ibadah, bukan bentuk pelanggaran terhadap ketentuan syar’i.
Oleh karena itu, selama dilakukan dengan niat mengikuti sunah dan tidak sampai
berlebihan, maka al-Mujawazah merupakan bagian dari sunah yang dianjurkan dalam
mazhab Syafii. Berangkat dari pemahaman ini akan dikaji pula bagaimana implikasi
hukum al-Mujawazah terhadap sah atau tidaknya wudu menurut mazhab Syafii.

Dampak Al-Mujawazah terhadap Keabsahan Wudu

Al-Mujawazah dalam wudu tidak mengubah status sah atau batalnya wudu
menurut mazhab Syafii, wudu tetap dianggap sah meskipun pembasuhan hanya
mencakup batas wajib saja. Namun, memperluas basuhan dianggap sebagai amalan
sunah yang mendekatkan diri pada kesempurnaan ibadah dan mengikuti teladan Nabi
Muhammad saw.®® Dengan demikian, al-Mujawazah bukan syarat keabsahan, tetapi
bagian dari penyempurnaan wudu yang dianjurkan.

Imam al-Nawawi menjelaskan bahwa memperluas basuhan tidak menjadikan
wudu batal jika dilakukan secara berlebihan, asalkan tidak sampai mengubah aturan
syariat seperti membasuh bagian yang tidak disyariatkan sama sekali atau
menghilangkan batasan hukum. Sebaliknya, ulama mazhab Syafii menganggap praktik
ini sebagai bentuk kehati-hatian dan kesungguhan dalam beribadah, yang dapat
menambah pahala dan mendekatkan diri pada kesempurnaan wudu.®®

64Abii Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Al-Minhdj Syark Sahih Muslim ibn al-Hajjgj, h. 135.

85Abii Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Al-Minhaj Syark Sahih Muslim ibn al-Hajjgj, h. 135.

%1bnu Battal al-Maliki, Syark Sahih al-Bukhari, Juz 1 (Riyadh: Maktabah al-Rushd, 1423 H/2002 M), h.
293.

57 Abii Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Raudhatut 7alibin wa ‘Umdatul Muftin, Juz 1 (Bairat: al-
Maktab al-Islami, 1420 H/2000 M), h. 72.

8 Abii Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab, h. 428.

89Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, h. 83.
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Imam Nawawi dalam kitab Raudhatut Ta/ibin menyatakan:
IR L;L” LSJ\ e &8 W 2 s Ju\, 55 }M; X up,;w ge 3\;;5\ SRS
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Artinya:

Disunahkan memperluas (basuhan) dari batas wajib dalam membasuh wajah,

tangan, dan kaki, berdasarkan sabda Nabi saw: Perhiasan (di surga) akan sampai

sejauh air wudu menjangkau tubuh seorang mukmin.

Dengan demikian, al-Mujawazah berdampak pada aspek sunah dan kemuliaan
wudu, bukan pada keabsahan wudu itu sendiri. Wudu tetap sah jika memenuhi batas
minimal, namun memperluas area basuhan dianjurkan agar mendapatkan keberkahan
dan keutamaan ibadah yang lebih tinggi.”* Setelah dianalisis implikasi al-Mujawazah
terhadap keabsahan wudu, kajian selanjutnya akan diarahkan pada pendalaman
perspektif mazhab Syafii mengenai hukum al-Mujawazah, khususnya terkait dengan
penetapan batasan minimal dan maksimal dalam pelaksanaan wudu.

Hukum Al-Mujawazah dalam Wudu Menurut Mazhab Syafii
Batasan Minimal dan Maksimal dalam Praktik Wudu Menurut Mazhab Syafii
Mazhab Syafii menetapkan bahwa batas minimal wudu mencakup membasuh
seluruh anggota wudu yang wajib sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an secara
sempurna, yaitu wajah, kedua tangan hingga siku, sebagian kepala, dan kedua kaki
hingga mata kaki, dengan disertai niat dan tertib.”?
Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Maidah/5: 6.

5 @b ) 2Guls 2Sasag LlE6 slzan ) 228 ) sts el G g
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Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki.”
Dalam mazhab ini, jika ada bagian yang diwajibkan tidak terkena air, sekecil apa
pun, maka wudu dianggap tidak sah dan shalat yang dikerjakan pun tidak diterima. Hal
ini didasarkan pada prinsip syar‘i:

4 . °

Voial Sosm 4 e 5 A5 00 GG e ) an ek 05 s

Artinya:

70Abii Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Raudhatut Talibin wa ‘Umdatul Muftin, h. 72.

""Muhammad ibn Idris al-Syafi‘t, Al-Umm, h. 213.

2Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtdj ila Ma ‘rifat Ma ‘ant Alfaz al-Minhaj, h.
89.

73Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 109.

"4Abi Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab, h. 374.
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Wudu harus membasuh seluruh anggota yang diwajibkan secara sempurna,
karena jika ada bagian yang tidak dibasuh, maka wudu tidak sah dan shalat tidak
diterima.

Hal ini juga ditegaskan oleh Imam al-Syirazi dalam karyanya:

e B3 85 00 csulodll (3 2ogiad) bVl g (Joll 3 0 o fled L
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Artinya:

Wajib membasuh seluruh badan dalam mandi wajib, dan seluruh anggota yang

diwajibkan dalam wudu. Jika seseorang meninggalkan sebagian dari anggota

tersebut, maka mandi atau wudunya tidak sah.

Dalam mazhab Syafii, batas maksimal wudu tidak ditentukan secara pasti dalam
angka atau ukuran tertentu, melainkan dijelaskan dalam kerangka kesunahan
memperluas basuhan melebihi batas wajib yang disebut al-Mujawazah. Al-Mujawazah
merupakan praktik membasuh anggota wudu lebih dari yang diwajibkan sebagai bentuk
penyempurnaan wudu dan mengikuti sunah Nabi Muhammad saw. Namun,
pembasuhan tidak boleh melewati bagian tubuh yang bukan termasuk anggota wudu,
dan ti%ak boleh berlebihan dalam menggunakan air agar tidak termasuk perbuatan
boros.’

Dalam mazhab Syafii, para ulama sepakat bahwa memperluas basuhan saat
wudu melebihi batas yang wajib seperti membasuh bagian atas siku dan mata kaki
termasuk perbuatan yang disunahkan (dianjurkan). Namun, mengenai seberapa jauh
batas maksimal dari perluasan ini, terdapat beberapa pendapat yang berbeda
sebagaimana dijelaskan dalam kitab Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab:"’

1. Tidak Ada Batasan Spesifik (Mutlak)

Sebagian ulama Syafii menyatakan kesunahan al-Mujawazah ini secara mutlak, tanpa
menetapkan batas akhir yang spesifik. Mereka menganggap setiap perluasan di atas
batas wajib sudah termasuk sunah.

2. Hingga Separuh Anggota Tubuh

Kelompok ulama lain berpendapat bahwa perluasan basuhan disunahkan hingga
mencapai separuh lengan atas (al-'adhud) untuk tangan, dan separuh betis (as-saq)
untuk kaki.

3. Hingga Ketiak dan Lutut

Al-Qadhi Husain dan ulama lainnya menyebutkan pandangan yang lebih jauh, yaitu
perluasan basuhan dapat mencapai ketiak (al-ibith) untuk tangan dan lutut (ar-rukbah)
untuk kaki. Dalam bagian lain, Al-Qadhi Husain juga mengaitkan isbagh al-wudu’
(menyempurnakan wudu) dengan ithalah al-gurrah (memanjangkan gurrah), yang
baginya berarti membasuh tangan hingga pundak (mankibain) dan kaki hingga lutut.

4. Separuh Anggota Tubuh ke Atas

SAbi Ishaq Ibrahim bin ‘Ali bin Yasuf al-Syirazi, al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-Syafi 7, Juz 1 (Bairiit:
Dar al-Fikr, t.t.), h. 43.

76Zakariyya bin Muhammad bin Mahmud al-Anshari, Fath al-Qadir ‘ala al-Minhaj, Juz 1 (Bairiit: Dar al-
Kutub al-‘Timiyyah, 1418 H/1998 M), h. 125.

77 Abii Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, h. 428-429.
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Al-Baghawi menyatakan perluasan itu hingga separuh lengan atas ke atas, dan
separuh betis ke atas.

Para ulama menafsirkan hadis tentang "memanjangkan gurrah dan tahjil" yang
menjadi dasar kesunahan al-Mujawazah. Al-Mutawalli dan Ar-Rafi'i (Pandangan yang
dianggap terbaik oleh An-Nawawi) Mereka menjelaskan bahwa memanjangkan gurrah
adalah membasuh sebagian kecil dari bagian depan kepala bersama wajah, dan
memanjangkan tahjil adalah membasuh sebagian kecil dari lengan atas bersama siku,
serta sebagian kecil dari betis bersama mata kaki. Ini menunjukkan preferensi pada
perluasan yang moderat namun tetap mencakup bagian yang berdekatan. Ar-Rafi'i juga
menyebutkan adanya ulama yang menafsirkan tahjil sebagai mencakup seluruh lengan
atas dan betis.”

Imam An-Nawawi dalam Minhaj at-Talibin menjelaskan bahwa al-Mujawazah
berarti membasuh anggota wudu lebih luas dari batas minimal yang diwajibkan, seperti
membasuh tangan hingga lengan atas, wajah sampai akar rambut, dan kaki sampai betis.
Namun, membasuh ini hanya boleh dilakukan pada bagian tubuh yang memang
termasuk anggota wudu, tidak boleh melewati bagian tubuh lain yang bukan anggota
wudu. Perbuatan ini disunahkan sebagai bentuk penyempurnaan wudu dan mengikuti
sunah Nabi Muhammad saw. dengan syarat tidak berlebihan menggunakan air sehingga
tidak terjadi pemborosan.’®

V5 ek o 6 Q) TG ouhd T e g Judh s el dsigs
80,1 o il

v

Artinya:

Disunahkan melakukan al-Mujawazah dalam membasuh, yaitu menambah dari

batas wajib, selama tidak sampai membasuh bagian yang bukan anggota dan

tidak berlebihan dalam penggunaan air.

Hal ini juga diperkuat dengan hadis sahih dari Abu Hurairah ra. Sebagaimana
telah dijelaskan sebelumnya, hadis tentang ghurrah muhajjalin  menjadi dasar
kesunahan memperluas basuhan dalam wudu. Oleh karena itu, para ulama Syafii
menganjurkan pembasuhan anggota wudu melebihi batas wajib selama tidak berlebihan.

Imam Zakariyya al-Ansari dalam salah satu karyanya menegaskan bahwa tidak
terdapat batasan tegas secara angka mengenai maksimalnya basuhan dalam wudu.
Namun, beliau menjelaskan bahwa memperluas basuhan (al-Mujawazah) pada anggota
wudu termasuk perbuatan yang dianjurkan, selama tidak melewati batas anggota wudu
secara berlebihan dan tidak menyebabkan pemborosan air.8! Selaras dengan hal ini,
Imam Al-Syirbin dalam Mughni al-Muhtaj menguraikan bahwa memperluas basuhan
sampai bagian atas lengan atau hingga akar rambut termasuk dalam sunah dan
merupakan penyempurnaan wudu.®? Setelah membahas batasan minimal dan maksimal

78 Abii Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, h. 429.

SAbi Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Minhdj at-Talibin Syarh Mugaddimat al-Hawt, Juz 1
(Bairat: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1422 H/2001 M), h. 195.

80Abil Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Minhdj at-Talibin Syarh Mugaddimat al-Hawt, 125.

81Zakariyya bin Muhammad bin Mahmud al-Ansari, Fath al-Qadir ‘ala al-Minhaj,h. 125.

82Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtdj ila Ma ‘rifat Ma ‘ani Alfaz al-Minhaj, h.
89.

554 | sitti Fatimah, Ahmad Syaripuddin, Abdul Munawwir
Konsep Al-Mujawazah dalam Wudu Perspektif Mazhab Syafii



AL-MABSUTH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab ™8 euw.ll mmm
Vol. 1, No. 2 (2025): 534-564 AL-MABSUTH
doi: 10.36701/mabsuth.v1i2.2556 mn%‘.‘.‘ﬂ‘.ﬁu

wudu menurut mazhab Syafii, pembahasan selanjutnya akan menyoroti perbedaan
pandangan di antara mazhab lain sebagai upaya memperluas perspektif dalam kajian
fikih.

Perbandingan Batasan Minimal dan Maksimal Membasuh Anggota Wudu dengan
Mazhab Lain

Allah swt. telah menetapkan dalam Al-Qur’an mengenai batas minimal anggota
wudu yang wajib dibasuh, sebagaimana firmannya dalam Q.S al-Maidah/5:6

ety el J) 28l iSauts 6 ot ) 22 g T 0 @l g
CUNIENES R
Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka

basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan

(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki.®

Dalam mazhab Syafii, wudu dinyatakan sah apabila air membasuh empat
anggota utama secara merata: wajah, kedua tangan hingga siku, sebagian kepala, dan
kedua kaki hingga mata kaki. Hal ini dilakukan dengan memenuhi syarat niat dan tertib
sesuai urutan. Batas minimal pembasuhan adalah seluruh bagian anggota wudu yang
wajib dibasuh menurut syariat secara merata tanpa ada bagian Yyang
tertinggal.Sedangkan batas maksimal yang masih dalam kategori sunah adalah
memperluas basuhan hingga melebihi batas wajib. Misalnya, membasuh sebagian
lengan atas setelah siku atau sebagian betis setelah mata kaki. Ini disebut al-Mujawazah,
dan dalam pandangan mazhab Syafii termasuk sunah yang dianjurkan karena mengikuti
perilaku Rasulullah saw.8

Imam Nawawi rahimahullah berkata dalam Syar. al-Muhazzab:
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Artinya:

Al-Mujawazah dalam wudu adalah sunah yang sangat ditekankan, vyaitu
membasuh bagian tubuh yang melebihi batas minimal yang diwajibkan. Hal ini
telah ditegaskan dalam hadis sahih Nabi saw. yang bersabda: "Sesungguhnya
umatku akan dipanggil pada hari kiamat dalam keadaan bercahaya (ghurran
muhajjalin) dari bekas wudu, maka siapa yang mampu memperpanjang
cahayanya hendaklah ia melakukannya".

)’4

83 Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 109.

8Muhammad bin Ahmad lbnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj fi Syarh al-Minhgj, Juz 1 (Bairat:
Muhammad ‘Abd al-‘Aziz al-Surti, 1390 H/1970 M), h. 117.

85Abii Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawaw1, Al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab, h. 195.
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Artinya:

Yang dimaksud dengan “ghurrah” adalah putihnya ujung anggota badan karena

bekas air, artinya membasuh lebih dari batas minimal yang diwajibkan.

Dalam mazhab Hanafi, batas minimal adalah membasuh wajah, kedua tangan
hingga pergelangan tangan, dan mengusap sebagian kepala, serta membasuh kedua kaki
hingga mata kaki. Mereka tidak mewajibkan membasuh sampai siku untuk tangan atau
betis untuk kaki. Al-Mujawazah tidak dianggap bagian dari kesunahan. Bahkan,
menurut al-Kasani, pembasuhan anggota tubuh di luar batas yang diwajibkan tidak
berdampak pada kesempurnaan wudu dan tidak memiliki keutamaan khusus,
meskipun tidak membatalkan wudu.®” Batas maksimal menurut mereka adalah sampai
batas yang ditentukan oleh syariat saja. Melampaui itu tidak dianjurkan karena
berpotensi jatuh dalam ghuluw (berlebihan).

Mazhab Hanafi menafsirkan ayat QS. al-Ma’idah/5:6 secara zhahir lafzi. Karena

Allah berfirman « s\ 1 (hingga siku), maka kewajiban hanya sampai batas tersebut,

dan tidak terdapat dalil yang memerintahkan untuk melebihinya secara sarih.%®
Al-Kasani berkata:
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Artinya:
Tambahan atas yang diwajibkan tidaklah disunahkan menurut kami, karena tidak
berasal dari Nabi saw.

Mazhab Maliki mensyaratkan agar setiap bagian anggota wudu wajib dibasuh
secara menyeluruh tanpa ada yang tertinggal, termasuk bagian kecil dan tersembunyi.
Batas minimal adalah keutuhan anggota wudu yang ditentukan, sedangkan batas
maksimal secara umum tetap berada dalam area anggota wudu tanpa melampauinya.
Mereka tidak menganjurkan al-Mujawazah karena hal itu tidak diajarkan secara
sarth oleh Nabi dan bisa mengarah pada pemborosan air. Ibn ‘Abd al-Barr menjelaskan
bahwa melampaui batas anggota wudu termasuk perkara yang tidak dicontohkan Nabi
dan tidak termasuk ibadah yang dianjurkan.*

@
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86 Abii Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, h. 195.

87Ala’ al-Din Abii Bakr bin Mas ‘iid al-Kasani, Bada i ‘ al-Sana’i * fi Tarttb al-Shard’i‘, Juz 1 (Bairiit: Dar
al-Kutub al-‘Timiyyah, 1406 H/1986 M), h. 25.

8Abi al-Husayn Ahmad bin Muhammad al-Qudiiri, Al-Mukhtasar, Kitab al-Taharah, Juz 1 (Bairiit: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyyah, 1414 H/1994 M), h. 12.

89¢Ala’ al-Din Abti Bakr bin Mas ‘Gd al-Kasani, Badd’i  al-Sand’i ‘ fi Tartib al-Shard’i , h. 19.

%Tbn ‘Abd al-Barr, At-Tamhid lima fi al-Muwatta’ min al-Ma ‘ani wa al-Asanid, Juz 20 (Rabat: Wizarat
‘Umiim al-Awqaf wa al-Shu’in al-Islamiyyah, 1387 H/1967 M), h. 114.

bn ‘Abd al-Barr, At-Tamhid lima ft al-Muwatta’ min al-Ma ‘ani wa al-Asanid, h. 114.
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Artinya:

Bersikap terbatas pada apa yang dilakukan oleh Nabi saw. lebih utama daripada

menambah-nambah sesuatu yang tidak ada asalnya, dan dalam hal itu terdapat

teladan yang baik.

Dalam mazhab Hanbali, batas minimal sama dengan mazhab Syafii, yaitu
seluruh anggota wudu yang diwajibkan secara syar‘i, termasuk kewajiban tertib dan
niat. Sedangkan batas maksimal yang dianjurkan adalah memperluas pembasuhan
hingga sedikit melewati batas wajib, seperti membasuh bagian atas siku atau betis. Ini
termasuk al-Mujawazah yang dianjurkan sebagai sunah, bukan wajib. Namun,
menurut Ibn Qudamah, melampaui secara berlebihan hingga membasuh anggota
yang tidak termasuk wudu sama sekali bukanlah sesuatu yang dianjurkan.%

/ru/cxa“\wsju ANEH ‘J})s//du\jc JJJ\ s adl uds O Esdngs

93: g G, oo g %, < &84
S G gl B ity e g g i 4:9‘)9&*%0\544

e

Artinya:

Disunahkan membasuh lengan atas bersama lengan bawah, dan betis bersama

kaki, sebagai bentuk mengikuti Nabi saw. karena beliau membasuh kedua

lengannya hingga memasuki bagian lengan atas, dan membasuh kedua kakinya
hingga memasuki bagian betis.

Setelah membandingkan batasan minimal dan maksimal dalam wudu menurut
berbagai mazhab, penting untuk kembali menelusuri secara lebih mendalam bagaimana
mazhab Syafii merumuskan hukum al-Mujawazah sebagai bagian dari kerangka istinbat
hukum yang khas.

Pandangan Mazhab Syafii Mengenai Hukum Al-Mujawazah dalam Wudu

Dalam mazhab Syafii, wudu adalah ibadah yang memiliki rukun dan sunah yang

telah ditetapkan secara rinci. Salah satu pembahasan yang muncul di kalangan ulama

mazhab Syafii adalah mengenai praktik al-Mujawazah (33\5<M), yaitu memperluas

basuhan anggota wudu melebihi batas minimal yang diwajibkan oleh syariat.%*

Secara umum, para ulama mazhab Syafii membagi hukum al-Mujawazah
menjadi dua kategori: dianjurkan (sunah) dalam batas tertentu, dan tidak dianjurkan
atau bahkan makruh bila berlebihan tanpa sebab yang dibenarkan.®

Mayoritas ulama mazhab Syafii memandang bahwa memperluas area basuhan
(seperti membasuh sebagian lengan atas setelah siku atau sebagian betis setelah mata
kaki) termasuk perbuatan yang dianjurkan (sunah). Pendapat ini didasarkan pada
hadis sahih yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. pernah
memperluas basuhan tangan dan kakinya dalam wudu hingga melebihi batas wajib.
Hadis mengenai keutamaan memperpanjang cahaya wudu telah menjadi pijakan utama
dalam pembahasan al-Mujawazah.

9Ibn Qudamah, Al-Mughni, Juz 1 (Bairiit: Dar al-Fikr, 1405 H/1985 M), h. 173.

9Ibn Qudamah, Al-Mughni, h. 173.

% Abl Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab, h. 466.

9Ala’ al-Din Abli Bakr bin Mas‘d al-Kasani, Badd’i  al-Sand’i * fi Tartib al-Shara’i‘, h. 28-29.
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Salah satu ulama mazhab Syafii terkemuka, Imam an-Nawawi, menyebutkan
dalam Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab bahwa memperluas basuhan pada wajah, tangan,
dan kaki sedikit melebihi batas wajib hukumnya sunah.
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Artinya:

Disunahkan untuk memperluas basuhan wajah, tangan, dan kaki sedikit melebihi

batas yang diwajibkan.

An-Nawawi menjelaskan bahwa anjuran ini bersandar pada beberapa hadis yang
menunjukkan bahwa Rasulullah saw. kadang membasuh anggota wudunya lebih luas
dari yang diwajibkan. Ini menunjukkan bahwa memperluas basuhan dapat menjadi
bentuk ittiba’ Nabi dalam memperindah wudu.®’

Imam al-Rafi‘i menegaskan bahwa memperluas area basuhan dalam wudu
merupakan bagian dari amalan yang disunahkan, karena mengandung nilai keutamaan
dalam rangka meneladani secara langsung praktik wudu Nabi Muhammad saw.%

Imam Ibn Hajar al-Haitami, dalam Tuhfat al-Muhtaj, menyatakan bahwa
memperluas basuhan dalam wudu, seperti melebihi batas siku atau mata kaki, termasuk
perkara yang disunahkan. Beliau berkata:
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Artinya:

Disunahkan untuk melebihi siku, mata kaki, dan telinga (dalam membasuh).

Namun beliau juga menegaskan bahwa amalan ini tidak boleh dilakukan dengan
keyakinan bahwa ia wajib. Jika sampai timbul keyakinan seperti itu, maka akan masuk
dalam perkara bid‘ah. Hal ini menunjukkan pentingnya menjaga niat dan pemahaman
dalam pelaksanaan al-Mujawazah.

Imam Zakariya al-Anshari, dalam Asna al-Matalib, menyebutkan bahwa
memperluas basuhan menjadi bagian dari sunah muakkadah bila diniatkan sebagai
bentuk iztiba’ kepada Rasulullah saw.®

Meskipun mayoritas ulama mazhab Syafii menganjurkan praktik al-Mujawazah
dalam batas wajar, sebagian ulama lain memberikan catatan penting agar tidak
melampaui batas yang telah dicontohkan Nabi Muhammad saw. Mereka mengingatkan
bahwa tindakan memperluas area basuhan secara berlebihan justru dapat menyimpang
dari prinsip moderat (tawassut) dalam beribadah yang sangat dijaga dalam Islam.%

Salah satu ulama besar dalam mazhab Syafii, Imam al-Ghazali, dalam karyanya
lhya’ ‘Ulam al-Din, memperingatkan terhadap sikap berlebih-lebihan (ghuluw) dalam
wudu, termasuk dalam memperluas area basuhan. la menilai bahwa sebagian orang
keliru ketika mengira bahwa memperluas basuhan adalah bentuk penyempurnaan

9% Abii Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, h. 466.

97Abil Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, h. 466.

9%Abd al-Karim ibn Muhammad al-Rafi‘i, al-‘4ziz Syark al-Wajiz, Juz 1 (Bairit: Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, 1417 H/1997 M), h. 125.

9Muhammad bin Ahmad lonu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtdj fi Syarh al-Minhdaj, h. 88.

1007 akariyya ibn Muhammad ibn Mahmiid al-Ansari, Asna al-Matalib fi Syarh Rawd al-Talib, Juz 1
(Bairat: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1422 H/2001 M), h. 75.

101Abd al-Rahman ibn Muhammad al-Ghazali. lhya’ ‘Uliim al-Din, h. 121-122.
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ibadah. Menurut al-Ghazali, pandangan semacam ini justru menjauhkan seseorang dari
teladan Nabi saw. yang bersifat sederhana dan tidak berlebihan. Karena itu, ia
menyarankan agar umat Islam tidak melampaui batas yang telah dicontohkan, dan tetap
menjaga ibadah wudu sesuai tuntunan syariat yang sahih dan proporsional.%
Peringatan Imam al-Ghazali ini selaras dengan hadis Nabi Muhammad saw.
yang menegaskan larangan berlebihan dalam menggunakan air saat berwudu, bahkan
ketika air itu melimpah ruah. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah,
Rasulullah saw. melihat Sa’d bin Abi Waqqash sedang berwudu lalu bertanya:

1032\,; js e e ) a8 16 eDnn) g 3 s 1 J6 tiks 51 G
Artinya:
Apa ini, wahai Sa’d? Sa’d menjawab, Apakah dalam wudu ada pemborosan?"
Beliau bersabda, "Ya, meskipun engkau berada di sungai yang mengalir.

Demikian pula, Zainuddin al-Malibari dalam Fath al-Mu Tn menegaskan bahwa
meskipun al-Mujawazah disunahkan, hal itu tidak boleh dianggap wajib dan tidak boleh

menjadi kebiasaan yang menimbulkan waswas:
104 ,o/o 1 N °.’i _'@ :';/.//,ao }/e -
sl ) ead g S 5535

Artinya:

Dibenci berlebihan yang mengantarkan pada waswas.

Selain itu, Imam al-Suytti dalam karyanya Al-Amr bi al-/#tiba “ wa al-Nahy ‘an
al-Ibtida “ menegaskan pentingnya menjaga prinsip iztiba * Nabi dalam setiap ibadah dan
menghindari tambahan yang tidak berdasar pada praktik Rasulullah saw.'%

Kajian mengenai hukum al-Mujawazah dalam mazhab Syafii menjadi landasan
untuk mengkaji relevansi praktik tersebut dalam konteks kehidupan umat Muslim
kontemporer.

Relevansi Praktik Al-Mujawazah atau Membasuh Anggota Wudu bagi Umat
Muslim Masa Kini

Praktik al-Mujawazah dalam wudu, yaitu membasuh anggota wudu melebihi
batas minimal anggota wudu yang diwajibkan secara syar‘i, memiliki nilai penting
dalam konteks kekinian. Meski bukan syarat sah, namun al-Mujawazah dianjurkan
dalam mazhab Syafii sebagai bentuk penyempurnaan ibadah dan upaya mengikuti
tuntunan Nabi Muhammad saw.*%®

Dalam situasi modern yang diwarnai isu krisis air bersih, efisiensi penggunaan
air menjadi perhatian serius. Oleh karena itu, meskipun al-Mujawazah bernilai sunah,
tetap diperlukan kesadaran kontekstual agar praktik ibadah tidak bertentangan dengan
prinsip kelestarian lingkungan. Artinya, memperluas basuhan tetap diperbolehkan
selama tidak berlebihan dan memboroskan air, sebagaimana ditekankan dalam hadis:

192lmam al-Ghazali, lkya’ ‘Uliim al-Din, h. 135.

198Sunan Ibn Majah, Kitab al-Tahdrah, Bab al-lsraf fi al-Ma’, Hadis no. 425.

104Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu ‘in, Juz 1 (Bairiit: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1410 H/1990 M), h. 30.

1%5Jalal al-Din Abii al-Fadl Ahmad ibn ‘Al al-Suyiiti, Al-Amr bi al-I#tiba* wa al-Nahy ‘an al-Ibtida ",
(Bairat: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1416 H/1995 M), h. 15.

106 Abii Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab, h. 464,
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Artinya:

Dari Abdullah ibn Mas’ud ra. Rasulullah saw. Bersabda, “janganlah kamu boros

dalam menggunakan air, meskipun kamu berada di atas sungai yang mengalir.”

(H.R. Ahmad)

Selain itu, dari segi sosial pemahaman yang tepat mengenai al-Mujawazah dapat
menghindarkan umat dari sikap ekstrem dalam ibadah, seperti menganggap tidak sah
wudu seseorang yang hanya membasuh sesuai batas minimal. Padahal, para ulama
mazhab Syafii sepakat bahwa wudu tetap sah selama anggota yang diwajibkan terbasuh
secara sempurna.'® Dengan demikian, al-Mujawazah bukan ukuran sahnya wudu,
melainkan bentuk kesungguhan dan semangat meneladani Nabi saw.

Dalam fikih kontemporer, para ulama juga memberikan perhatian terhadap
kondisi umat dan dampak ekologis. Maka, al-Mujawazah disikapi secara proporsional:
tetap dianjurkan, tetapi tidak boleh menjadi alasan untuk mubazir. Hal ini sejalan
dengan prinsip fikih:

2 -
@ - T

19 5 g akes )38 U Glas)y ok a0 Esin
Artinya:

Disunahkan menyempurnakan dan memperindah ibadah selama tidak

menimbulkan kesulitan atau bahaya.

Berdasarkan analisis terhadap dalil-dalil syar’i, pendapat ulama dalam mazhab
Syafii, serta pertimbangan kondisi kontemporer, penulis memandang bahwa praktik al-
Mujawazah dalam wudu merupakan amalan yang bernilai sunah muakkadah dan
dianjurkan. Praktik ini mencakup pembasuhan yang melebihi batas minimal anggota
wudu yang diwajibkan secara syariat, seperti membasuh sebagian lengan atas setelah
siku atau sebagian betis setelah mata kaki, sebagaimana dicontohkan dalam hadis
tentang ghurrah dan tahjil. Namun, pelaksanaannya tetap harus berada dalam batas
kewajaran, yakni tidak dilakukan secara berlebihan hingga membasuh anggota tubuh
yang bukan bagian dari area wudu, seperti sampai ke pundak atau lutut secara terus-
menerus, karena hal tersebut tidak lagi mencerminkan sunah yang dianjurkan,
melainkan bisa masuk dalam kategori ghuluw atau israf (berlebih-lebihan). Dalam hal
ini, Imam al-Nawawi menjelaskan bahwa, “Disunahkan melewati batas siku dan mata
kaki dengan kadar yang ringan, dan dimakruhkan berlebihan dalam melampaui batas
tersebut”. Pernyataan ini menunjukkan bahwa dalam mazhab Syafii, al-Mujawazah
dianjurkan hanya dalam kadar yang moderat, tidak secara berlebihan. Pandangan ini
selaras dengan semangat moderasi (wasatiyyah) dalam beribadah yang menjadi ciri khas
ajaran Rasulullah saw., serta relevan dengan kebutuhan untuk menjaga keberlanjutan
lingkungan, khususnya dalam konteks Krisis air global saat ini. Oleh sebab itu, penulis
berpendapat bahwa al-Mujawazah semestinya dilandasi oleh niat untuk
menyempurnakan ibadah dan mengikuti sunah Nabi, bukan semata-mata karena tradisi
atau persepsi bahwa ia merupakan bagian dari kewajiban syar’i. Pendekatan yang

107Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal al- Syaibani, Musnad Azmad ibn Hanbal, Juz 2 (Cet. I; Bairit:
Mu'’assasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), h. 251.

198 A bii Ishaq Ibrahim bin ‘Alf bin Yusuf al-Syirazi, al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-Syafi i, h. 43.

10%Wahbah Muhammad ‘Abd ar-Rahman al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, h. 375.
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seimbang ini diharapkan mampu mengharmonikan antara optimalisasi ibadah dan
kepedulian terhadap kelestarian sumber daya alam.
1. Matriks Perbandingan Pandangan Empat Mazhab tentang Al-Mujawazah

dalam Wudu
Aspek Mazhab Syafii | Mazhab Hanafi Mazhab Mazhab
Maliki Hanbali
Hukum Sunah Makruh jika Diperbolehkan | Sunah jika
Al- muakkadabh, berlebihan tapi tidak mengikuti
Mujawazah dengan batas dianjurkan perbuatan
wajar Nabi
Dalil utama | Hadis ghurrah Tidak melihat Dalil umum Hadis Abu
dan tahjil dalil khusus saja Hurairah dan
fi’il Nabi
Batasan Melebihi sedikit | Tidak melewati Umumnya Sunah
pembasuhan | dari siku/mata batas wajib cukup yang melampaui
kaki wajib secara ringan

Setelah memahami ragam pandangan para ulama dari keempat mazhab terhadap
hukum dan batasan al-Mujawazah, penting untuk meninjau bagaimana pendapat
mazhab Syafii tersebut berinteraksi dengan realitas praktik umat Islam di masa kini. Hal
ini membantu melihat sejauh mana ajaran tersebut relevan atau perlu penyesuaian agar

tetap sesuai dengan prinsip keberlanjutan dan kondisi sosial modern.
2. Matriks Perbandingan Pandangan Mazhab Syafi’i dengan Realitas Praktik
Umat Terkait Al-Mujawazah dalam Wudu

Aspek Pandangan Mazhab Relevansi/Konteks
Syafii Kontemporer
Hukum al-Mujawazah Sunah muakkadah Bisa dipraktikkan dengan
moderasi

Tujuan pelaksanaan

Meneladani Nabi dan
menyempurnakan ibadah

Perlu disesuaikan dengan
kondisi ketersediaan air

Batasan pelaksanaan

Tidak berlebihan, hanya
sedikit melewati batas

Jika berlebihan bisa
bertentangan dengan
konservasi air

Dampak

Kesempurnaan ibadah

Potensi israf jika tidak

dikontrol

KESIMPULAN

Mazhab Syafii menetapkan bahwa batas minimal wudu adalah membasuh
anggota wajib secara sempurna sesuai tuntunan syariat, sedangkan batas maksimal tidak
ditentukan secara pasti dalam ukuran tertentu. Kesunahan memperluas basuhan (al-
Mujawazah) dianjurkan selama tidak melewati anggota tubuh di luar area wudu dan
tidak berlebihan dalam penggunaan air (israf). Ulama berbeda pendapat terkait cakupan
maksimal al-Mujawazah, Al-Mutawalli dan Ar-Rafi’i (pendapat yang dianggap terbaik
olen An-Nawawi) menjelaskan bahwa memperluas gurrah berarti membasuh sebagian
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kecil dahi bersama wajah, sedangkan memperluas tahjil adalah membasuh sebagian
kecil lengan atas dan betis. Sebagian ulama bahkan menafsirkan tahjil mencakup
seluruh lengan atas dan betis. Adapun perbedaan antar mazhab, mazhab Hanafi dan
mazhab Maliki cenderung tidak menganjurkan al-Mujawazah, sementara mazhab Syafii
dan mazhab Hanbali menerimanya dalam batas tertentu.

Hukum al-Mujawazah dalam mazhab Syafii secara umum adalah sunah
muakkadah. Praktik ini memiliki dasar dari hadis Nabi dan perbuatan para sahabat
seperti Abu Hurairah ra. dan dipahami sebagai bentuk ittiba’ kepada Nabi serta
penyempurnaan ibadah wudu. Namun, jika dilakukan secara berlebihan tanpa tuntunan,
maka dapat jatuh pada makruh bahkan bid‘ah.

Praktik al-Mujawazah memiliki relevansi signifikan dalam konteks modern,
terutama dalam kaitannya dengan efisiensi air dan kesadaran lingkungan. Islam
menekankan kesederhanaan dalam menggunakan sumber daya, termasuk air. Oleh
karena  itu, meskipun al-Mujawazah  disunahkan,  penerapannya  harus
mempertimbangkan ketersediaan air dan tidak boleh mengarah pada pemborosan,
sebagaimana ditegaskan dalam berbagai hadis Nabi tentang larangan israf bahkan di
dekat sungai yang mengalir.
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